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ABSTRAK 

 

SMK Ki Hajar Dewantoro menghadapi permasalahan dalam pencatatan poin pelanggaran siswa, yang 

selama ini dilakukan secara manual menggunakan MS Excel. Proses ini terbatas dan memerlukan pencarian data 

melalui arsip-arsip pelanggaran siswa, yang mengakibatkan ketidakefisienan dalam pengelolaan informasi 

pelanggaran. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pencatatan poin pelanggaran siswa berbasis web 

yang dapat mempermudah proses pencatatan dan pencarian data pelanggaran. Sistem ini dirancang untuk 

menangani 20 jenis pelanggaran, dengan yang paling sering terjadi adalah terlambat, pakaian tidak rapi/tidak 

lengkap, tidak masuk tanpa keterangan, dan keributan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengembangan perangkat lunak dengan kerangka kerja CodeIgniter dan metode Extreme Programming (XP), 

yang dilengkapi dengan pengujian menggunakan Black Box Testing untuk memastikan fungsionalitas sistem. 

Hasil dari penelitian ini adalah terciptanya sebuah sistem yang memungkinkan pencatatan dan pelaporan 

pelanggaran siswa secara lebih cepat, efektif, dan efisien, dengan kemampuan untuk menghasilkan laporan 

dalam format PDF dan Excel yang dapat diakses dengan mudah. Sistem ini diharapkan dapat membantu pihak 

sekolah dalam memantau dan mengelola pelanggaran siswa dengan lebih baik. 

 

Kata kunci :  Codeigniter, Extreme Programming, Sistem Pencatatan Poin Pelanggaran  

 

1. PENDAHULUAN 

Pelanggaran atau yang juga disebut sebagai 

kesalahan dapat didefinisikan sebagai tindakan atau 

perbuatan yang melanggar ketentuan atau norma oleh 

siswa tertentu[1].  

Dalam konteks ini, terdapat suatu rekapitulasi 

yang mencatat pelanggaran-pelanggaran yang telah 

dilakukan oleh siswa tersebut[2].  

Terdapat suatu nilai minimum yang harus 

dicapai, dan penggunaan angka kredit tetap konsisten 

dari tahun ke tahun[3].  

Siswa yang mencapai nilai minimum akan 

dikenai sanksi setelah melalui proses pembinaan, 

yaitu dikembalikan kepada orang tua atau wali[4].  

Penelitian sejenis tentang sistem poin siswa di 

sekolah, mengenai penerapan sistem poin 

pelanggaran siswa [5], dan mengenai sistem 

informasi untuk meningkatkan kedisiplinan siswa[6], 

menunjukkan bahwa banyak sekolah telah  

mengadopsi sistem poin dengan sukses[7].  

Meskipun demikian, penerapannya masih 

menggunakan pendekatan tradisional, sehingga 

diciptakan suatu sistem informasi untuk mendukung 

proses tersebut.  

Sekolah SMK Ki Hajar Dewantoro merupakan 

salah satu Sekolah Menengah Kejuruan yang berada 

di Jl. Buana Agung Raya No.7, RT.003/RW.004, 

Pinang, Kec.Pinang, Kota Tangerang, Banten 15145. 

SMK Ki Hajar Dewantoro memiliki jurusan 

Multimedia, Teknik Komputer dan Jaringan, 

Administrasi Perkantoran, Pemasaran, dan 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran dengan 

jumlah siswa dan siswa 1573, sekolah ini memiliki 

sistem pencatatan poin pelanggaran yang prosedur 

proses pencatatan poin pelanggaran siswa tetapi 

sistem poin pelangggaran siswanya masih dilakukan 

melalui beberapa tahap yaitu, setiap guru harus 

mencatat point pelanggaran siswa dari pelanggaran 

yang dilakukan oleh siswa dengan cara mencatat pada 

excel, banyak murid yang melakukan pelanggaran 

sehingga terkadang untuk pencarian data-data yang 

diperlukan dalam waktu yang cukup lama karena 

harus mencarinya pada arsip-arsip data poin 

pelanggaran siswa yang mungkin sudah terhapus atau 

hilang. Selain itu, seringkali terjadi keterlambatan 

dalam penyerahan laporan data pribadi dan laporan 

kegiatan siswa kepada wali kelas atau wali murid. 

Serta dengan ini informasi yang dihasilkan kurang 

dan memperlambat proses pembuatan laporan dalam 

memberikan informasi kepada wali murid untuk 

memantau aktifitas anaknya disekolah. Melihat 

permasalahan diatas, penulis tertarik membangun 

sebuah sistem point pelanggaran siswa/i ini 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, database 

MySQL dan framework codeIgneter yang dapat 

memberikan notifikasi terhadap orang tua murid 

ketika  terjadi pelanggaran dan ketika pointnya sudah 

mencapai batas point tersebut akan ada surat 

undangan pemanggilan orang tua dengan fitur 

notifikasi email. 

 Dari permasalahan yang telah dijabarkan di 

atas, Peneliti berharap nantinya dapat membantu 

pihak sekolah dalam pembuatan laporan pelanggaran 

siswa yang lebih efisien dan akurat, menguragi waktu 

pencataatan manual dan untuk pemanggilan orang tua 

murid dengan Notifikasi Email untuk mempermudah 

pemberian surat pemanggilan orang tua murid. 

 

mailto:2004030028@students.unis.ac.id


JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 9 No. 1, Februari 2025 

 

196 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian tentang Perancangan sistem informasi 

poin pelanggaran siswa/i pada SMK Ki Hajar 

Dewantoro berbasis web dengan menggunakan 

metode extreme programming diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan yang ada dalam pencatatan 

poin pelanggaran siswa.  

 

2.1. Sistem Informasi 

menggambarkan sistem informasi sebagai 

kumpulan komponen yang saling berkolaborasi untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan data untuk mendukung 

pengambilan keputusan, koordinasi, kontrol, dan 

memberikan gambaran umum tentang aktivitas bisnis. 

Dengan pendekatan ini, informasi yang dihasilkan 

berasal dari pengolahan data terstruktur yang 

memenuhi standar keabsahan formal melalui 

prosedur pembuatan dan pengumpulan data yang 

benar[8]. 

 

2.2. Website 

Sebuah website adalah sekumpulan halaman 

digital yang memuat informasi dalam bentuk teks, 

animasi, gambar, suara, dan video, yang dapat 

terhubung melalui internet sehingga dapat diakses 

oleh siapa saja yang terhubung ke jaringan 

internet.[9] 

Website yaitu situs web yang terdapat dari 

sekempulan teks, gambar, dan audio animasi, sebagai 

media informasi menarik yang layak dilihat Website 

dapat dideskripsikan sebagai kumpulan web yang 

saling terhubung yang terdapat kupulan informasi 

yang dapat di akses dengan mudah. 

 

2.3. Poin Pelanggaran Siswa 

Poin pelanggaran siswa adalah sistem yang 

digunakan oleh sekolah untuk mencatat dan 

mengukur tingkat kesalahan atau pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa[10].  

Setiap jenis pelanggaran biasanya diberi nilai 

poin tertentu, dan jika poin pelanggaran siswa  

melebihi batas yang ditentukan, maka siswa tersebut 

akan dikenai sanksi sesuai dengan kebijakan sekolah. 

Sistem ini bertujuan untuk mendisiplinkan siswa dan 

memberikan konsekuensi yang jelas atas setiap 

tindakan pelanggaran. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Untuk pengumpulan data 

dengan wawancara, observasi dan studi pustaka. 

Kegiatan wawancara diperoleh dari hasil wawancara 

dari kepala kesiswaan kepala kurikulum pada SMK 

Ki Hajar Dewantoro. 

Kegiatan observasi yakni aktivitas pengamatan 

secara langsung terhadap objek penelitian terkait 

prosedur pencatatan poin pelanggaran siswa dan 

mengambil data dari dokumen atau arsip yg ada. 

Selanjutnya dilakukan studi pustaka dengan mencari 

rujukan berupa artikel, jurnal dan buku sebagai 

rujukan penelitian yang dilakukan  

Dalam merancang sistem pencatatan poin 

pelanggaran siswa ini menggunakan metode extreme 

programming dengan mengadopsi lima tahapan yang 

ada. Berikut gambar diagram extreme programming 

yang digunakan dalam model pengembangan adalah: 

 

 
Gambar 1. Metode Extreme Programming 

 

a. Planning: Pada tahap ini penulis melakukan 

analisa kebutuhan dalam perancangan sistem 

yang akan dibuat. Analisa kebutuhan ini 

dilakukan dengan wawancara dan observasi 

untuk mendapatkan kebutuhan yang diperlukan 

pada sistem. 

b. Design: pada tahap ini dilakukan proses 

perancangan tampilan antarmuka (interface). 

Tampilan antarmuka yang dibuat sebagai 

gambaran  

c. Coding: pada tahap dilakukan rancangan desain 

dengan coding sehingga menciptakan aplikasi 

sesuai dengan yang diinginkan dalam bentuk 

website 

d. Testing: pada tahap ini dilakukan pengujian 

sistem untuk mengetahui kinerja sistem sudah 

bisa digunakan dengan baik atau belum. Pada 

pengujian perangkat lunak ini dilakukan 

menggunakan pengujian Blackbox. Tujuan dari 

tahap ini yaitu untuk mengetahui kesalahan 

sistem sebelum diselesaikan kepada pengguna. 

e. Release: tahap ini dilakukan untuk memberikan 

pelatihan kepada pengguna bagaimana 

pengaplikasikan sistem yg telah dibuat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Sistem 

Analisis sistem adalah aktivitas berupa proses 

penguraian sistem yang utuh menjadi bagian-bagian 

komponennya yang diawali dengan kegiatan 

identifikasi dan mengevaluasi permasalahan, 

kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan 

yang diharapkan. Dalam hal ini penulis membuat 

flowchart use case diagram untuk mengetahui alur 

pengguna dalam program yang akan dibuat. 
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Gambar 2. Use Case Diagram  

 

4.2. Perancangan Activity Diagram  

Activity Digram adalah salah satu jenis diagram 

yang digunakan dalam Unified Modeling Language 

(UML) untuk menggambarkan alur atau urutan 

aktivitas dalam sebuah sistem. Diagram ini 

menunjukkan berbagai langkah atau tindakan yang 

dilakukan oleh sebuah sistem atau proses, termasuk 

percabangan, pengulangan, dan kondisi keputusan. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

 

Berdasarkan gambar 3 Activity Diagram 

terdapat penjelasan sebagai berikut: 

a. 1 (Satu) initial node untuk mengawali objek  

b. 12 (Dua belas) action yaitu mulai dari login, 

data siswa sudah ada, kelola data siswa, 

pelanggaran sudah ada, kelola pelanggaran, 

input pelanggaran siswa, tampil histori 

pelanggaran siswa, lihat pelanggaran siswa, 

kirim email, menerima laporan, logout  

c. 3 (Tiga) final node menjelaskan alur sistem 

berakhir. 

 

4.3. Sequence Diagram Input Pelanggaran Siswa 

Sequence diagram ini berfokus pada urutan 

pesan yang dikirim antar objek dalam sebuah 

skenario tertentu. Setiap pesan yang dikirim 

menunjukkan urutan dan alur eksekusi suatu proses 

atau kasus penggunaan. 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Input Pelanggaran 

Siswa 

 

Berdasarkan gambar 4 diatas menjelaskan 

bahwa: 

a. 2 (dua) actor melakukan login yaitu Admin, 

Guru BK 

b. 4 (empat) lifeline halaman utama, halaman input 

pelanggaran, kontrol data input jenis 

pelanggaran, laporan email 

c. 5 (lima) message pilih menu input pelanggaran 

siswa, menampilkan, pilih jenis pelangggaran 

siswa, menampilkan, kirim.  

d. 2 (dua) return message yaitu notifikasi berhasil 

dikirim, dan menampilkan laporan email.  

 

4.4. Implementasi  

Implementasi adalah proses rancangan 

pengkodean yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan tools yang sudah ditetapkan. Berikut 

hasil dari implementasi dari sistem informasi 

pencatatan poin pelanggaran siswa pada SMK Ki 

Hajar Dewantoro berbasis web adalah: 

a. Tampilan Login  

Tampilan login adalah tampilan awal yang harus 

dilewati oleh pengguna sebelum mengakses 

lebih jauh dari aplikasi ini. Pada tampilan ini 

pengguna harus memasukkan username dan 

password kemudian klik tombol login. Bila 

username dan password terdaftar dan benar 

maka pengguna bisa mengakses aplikasi ini. 

Berikut tampilan login sistem informasi poin 

pelanggaran siswa pada SMK Ki Hajar 

Dewantoro berbasis web adalah: 

 

 
Gambar 5. Tampilan Login 
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b. Tampilan List Pelanggaran 

Tampilan list pelanggaran adalah tampilan yang 

digunakan pengguna admin (guru piket) dalam 

mengelola data list pelanggaran. Pada list 

pelanggaran terdapat beberapa fungsi seperti 

tambah, edit, hapus. Berikut tampilan list 

pelanggaran sistem informasi pencatatatan poin 

pelanggaran siswa pada SMK Ki Hajar 

Dewantoro adalah: 

 

 
Gambar 6. Tampilan List Pelanggaran 

 

c. Tampilan Input Pelanggaran  

Tampilan input pelanggaran adalah tampilan 

yang digunakan oleh admin dan guru bk untuk 

melakukan input jenis pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa/i yang melakukan 

pelanggaran tata tertib sekolah lalu 

mengirimkan notifikasi email kepada orang tua 

murid. 

 

 
Gambar 7. Input Pelanggaran Siswa 

 

 
Gambar 8. Laporan Email Pelanggaran Siswa 

4.5. Pengujian Sistem  

Pengujian sistem adalah  tahap yang dilakukan 

seteleh implementasi untuk melakukan evaluasi hasil 

dari sistem yang dibuat apakah sudah sesuai dengan 

kebutuhan apa tidak. Dalam penelitian ini pengujian 

sistem dilakukan oleh peneliti menggunakan metode 

black box testing terkait dengan fungsionalitas dari 

sistem informasi pencatatan poin pelanggaran siswa 

ini. Berikut hasil pengujian sistem informasi 

pencatatan poin pelanggaran siswa ini adalah: 

 

Tabel 1. Pengujian Sistem  

No 
Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Status 

pengujian 

1 

Sistem dapat 

menampilkan 

input pelanggaran 

siswa 

Halaman menu 

data input 

pelanggaran 

siswa 

ditampilkan 

 

Berhasil 

2 

Admin dapat 

mengedit data 

siswa pada 

halaman input 

pelanggaran 

siswa kemudian 

klik tombol 

simpan 

Perubahan data 

pada data siswa 

berhasil di edit 

 

Berhasil 

3 

Admin dapat 

menghapus data 

siswa pada 

halaman input 

pelanggaran 

siswa dengan 

cara klik tombol 

hapus 

Data siswa 

dihapus dari 

sistem 

 

Berhasil 

4 

Admin dapat 

input pelanggaran 

siswa dan 

mengirim 

notifikasi dengan 

cara klik kirim 

email 

Sistem akan 

menunjukkan 

pemberitahuan 

kirim email 

berhasil 

 

Berhasil 

 

4.6. Hasil Pengujian Sistem  

Dibawah ini merupakan hasil pengujian sistem 

blackbox pada SMK Ki Hajar Dewantoro adalah:  
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Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem  

No 
Fungsi yang 

diuji 
Cara Pengujian Hasil yang diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Login 

Menampilkan login dan 

menginput username dan 

password 

 Ketika pengguna menginput username yang tidak 

terdaftar pada database maka ada pemberitahuan 

username dan password salah 

Berhasil 

 Ketika pengguna menginput username dan 

password yang benar sesuai dengan database maka 

pengguna dapat masuk ketampilan utama pada 

aplikasi 

Berhasil 

2 
Menu Data 

Siswa 

 Menambah data siswa 

atau mengelola 

 

 Ketika ditambahkan melalui menu, data bertambah 

sesuai dengan yang ditambahkan 
Berhasil 

 Mengedit data siswa 
 Ketika diedit melalui menu, data terupdate sesuai 

dengan yang diedit 
Berhasil 

 Menghapus data siswa 
 Ketika dihapus melalui menu, data terhapus sesuai 

dengan yang dihapus 
Berhasil 

3 Pelanggaran 

 Menambah Jenis 

Pelanggaran  atau 

mengelola 

 Ketika ditambahkan melalui menu, data 

ditambahkan sesuai dengan yang ditambahkan 
Berhasil 

 Mengedit jenis 

pelanggaran 

 Ketika diedit melalui menu, data terupdate sesuai 

dengan yang diedit 
Berhasil 

 Menghapus Jenis 

Pelanggaran 

 Ketika dihapus melalui menu, data terhapus sesuai 

dengan yang dihapus 
Berhasil 

4 

Input 

pelanggaran 

siswa 

 Input pelanggaran 

yang dilakukan siswa 

dan kirim email 

 Ketika siswa melakukan pelanggaran admin  

menginput sesuai dengan jenis pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa dan otomatis mengirim email 

kepada wali murid 

Berhasil 

5 
Murid yang 

melanggar 
 Mengklik menu murid 

yang melanggar 

 Ketika admin mengklik menu murid yang 

melanggar maka story pelanggaran siswa akan 

terlihat 

Berhasil 

6 Laporan 
 Mengklik menu 

laporan 

 Hasil stori murid yang melanggar akan dicetak oleh 

admin dan menghasilkan laporan pdf, excel, atau 

langsung print 

 

Berhasil 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pembuatan sistem informasi poin 

pelanggaran siswa pada SMK Ki Hajar Dewantoro 

berbasis web ini dapat mengatasi permasalahan dalam 

pencatatan poin pelanggaran siswa, maka hasil yang 

akan diperoleh akan jauh lebih cepat. Dengan data 

pelanggaran siswa. Mampu meninngkatkan laporan 

pelanggaran siswa kepada orang tua murid yang 

anaknya melakukan pelanggaran. Selain itu, aplikasi 

sistem poin pelanggaran siswa, akan didapatkan 

kemudahan dalam penginputan pelanggaran siswa, 

dan didapatkan laporan dengan mencetak histori 

pelanggaran siswa.  

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan 

menggunakan metode black box testing terkait 

fungsionalitas, menampilan masing-masing menu, 

integrasi antar menu dan fungsi-fungsi dalam masing-

masing menu untuk mengetahui berjalannya masing-

masing fungsi. Hasil dari pengujian yang dilakukan 

99% berhasil semua syarat dalam pengujian ini 

tercapai dan sesuai kebutuhan pengguna.  
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